BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari uraian pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka Penulis mengambil
kesimpulan skripsi ini sebagai berikut:

1. Dilihat dari beberapa pengertian tentang salat khusyuk adalah salat yang
dilakukan dengan tenang yang diikuti kehadiran hati atau salat yang
dikejakan dengan memusatkan pikiranhanya pada salat dan sadar terhadap
apa yang ia kerjakan.

2. Dilihat dari gambaran pelatihan salat khusyuk Ustadz H.M. Yunus ini
memang sangat bagus karena menurut pengamatan Peneliti pelatihan salat
khusyuk ini diawali dengan teori yang cukup padat dan dilengkapi dengan
praktek cara melakukan salat yang benar, dan semua orang maupun
responden yang mengikuti pelatihan salat khusyuk ini pun mengakuinya.

3. Mengenai motivasi dan tujuan para pengikut pelatihan salat khusyuk ini
memang didasari atas kesadaran mereka yang benar-benar ingin belajar
tata cara salat yang baik dan benar dengan harapan agar kualitas salat yang
dihasilkan dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya.

4. Dampak perubahan perilaku yang terjadi pada masing-masing responden
membuahkan perilaku yang positif aatu lebih baik jika dibandingkan
dengan sebelum mengikuti pelatihan salat khusyuk Ustadz H.M.Yunus ini.

Perubahan perilaku ini ada yang bersifat drastic dan kurang drastis. Hal ini
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disebabkan adanya pengamalan salat khusyuk yang mendalam dan kurang
mendalam. Dengan adanya perubahan perilaku ini, dapat orang yang
mendirikan salat dengan khusyuk dapat dipastikan mencegah seseorang
dari perbuatan keji dan munkar sesuai dengan apa yang dijanjikan al-

qur’an.

B. SARAN - SARAN

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka penulis mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan serta pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya dan juga beberapa pihak yang berwenang sehubungan dengan
penelitian ini adalah:

1. Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian kuantitatif terhadap
dampak perubahan perilaku yang terjadi pada seseorang yang melakukan
pelatihan salat khusyuk , agar dapat melengkapi data serta menguatkan
dalam perkembangan keilmuan Psikologi Islam.

2. Penelitiselanjutnyadapatlebihmengembangkanpenelitianinisecaralebihmen
dalam dan lebih specifik lagi agar diperoleh hasil yang lebih maksimal
pula.

3. Kepada seluruh pendidik baik guru maupun dosen muslim yang bergerak
dalam bidang keagamaan hendaknya menjadikan pelajaran salat sebagai
pelajaran yang lebih diprioritaskan mengingat pentingnya pelajaran

tentang salat ini.
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4. Dihimbau kepada seluruh umat muslim khususnya agar mempelajari
masalah salat lebih mendalam lagi karena salat adalah tiang agama agar
kualitas salat yang dijalankan menjadi lebih baik sehingga dapat

membawa kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.
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